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RINGKASAN

Pelavaran dan perdagangan Indonesia pada periode
transisgi (1939-1959), meskipun terdapat penurunan
vang tajam, mempunyal peransan penting dalam perkem-
bangan ekonoi Indonesgia. Adalah merupakan suatu
kenyataan bahwa periode itu sama seksali bukan merupa-
kan periode diskontinuitas. Periode ini lebih merupsa-~
kan periocde kontinuitas daripada diskontinuitas dalam
sejarah ekonomi Indonesia modern.

Dalam periode transisi itu, neracs perdagangan
Indonesia menunjukkan bahws .volume ekspor lebih
tinggli daripada impor. Situasi ini merupakan warisan
kolonial. Sejauh kedudukan Jawa diperhatikan, adalah
penting untuk dicatat bahwa impor Jawa lebih tinggi
daripada ekspornya, terutams selama abad XX. Akan
tetapl neraca perdagangan luar Jawa masih sama seper-
£i jaman kolonial Belands di mana ekspor mendominasi
aktivitas perdagangan.

Selama peride transisi, aktivitas pelayaran
dan perdagangan mendominasi ekonomi Indonesia. Akan
tetapi pada akhir tahun 1850-an ekspor dan mpor
Indonesia menurun, kartena adanya nasionalisasi
terhadap semua perusshaan Belanda di Indonesia. Pada
masa selanjutnya Indonesia membatasi investasil
asing. Kebijsksanaan ini memiliki akibat yang besar
dalam perkembangan ekonomi Indonesia pada masa Demok-

rasi Terpimpin.



SUMMARY

Indonesia shipping and trade activity in the periode
of transition (1939-1858), although there was the
great decrasing, had the important role in the Indo-
nesian economic development. It's the fact that this
period was not the discontinuity period at sll. This
period was wmore & continuity period than that of
discontinuity in the Indonesian modern sconomic
history.

In the period of transition, Indonesia balance
of trade indicated that volume of export was higher
than that of import. This situation was the colonial
heritage. As far as Java is concerned, it is impor-
tant to note that import of Java was higher than that
of it’'s export, esgspecially during the twentieth
century. But the outer Java balance of trade was just
like the colonial period.

During the period of transition shipping and
trade activity dominate the Indonesia economy. But in
the end of 1850°s Indonesia export and import de-
cresed, because of nationalization toward all of
Dutch interprise inm Indonesia. And then Indonesia
limited foreign investment. This policy had the great

impacts to the development of Indonesisan economic in

the time of Guided Democracy.



KATA PENGANTAR

Sampal gssat ini kajian mengenail sejarsah pelavaran dan
perdagangan serta sejarah ekonoml Indonesia periode
transisi veaitu antara tahun 1939 sampal tahun 1959
masih diabaikan oleh pars penelitl sejarah ekonomi.
Seolah-olah periode itu merupsakan perilode "tanpsa
arti” dalam perkembangan ekonomi Indonesia.

Penelitian inil, dengan banyak menggunaksn data
statistik, mencoba untuk menelusuri perkembangan
pelavaran dan perdagsngsan Indonesia selamsa periode
transisi  itu. Ternyata dapat dilihat dalam perkem-
bangan itu bahwa periode transisi itu memiliki arti
vang bessar dalam perkembangan ekonomi Indonesia
selanjutnysa.

Untuk itu kami mengucapkan banvak terima kasih
vang tak terhingga @ kepada semua pihak vang 1ikut
membantu penelitian ini. Kritik dan saran sangat kami

harapkan demi perbaikan di masa yang akan datang.
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 BAB 1
PHNDAHULUAN

Latar Belakangd

Sampai saat ini pebelitian sejarah Maritim dan .Seja—
1938-1958
muasih sangat diabaika%. Seolah-olah periode ini dianggap

rah Ekonomi Indoneslia periode

antara tahun

sebagal “Jaman gelapf dalam Sejarah Ekonomi Indonésia,

sehingga dipandang kidak memiliki arti apa-apa dalam

{J.Th.Lind-

blad, 1889: 31-47). ﬂampaknya periode ini dianggap seba-
|

Sejarah Ekonomi Indoﬂesia secara keseluruhan
gal periode diskonti@uitas dalam Sejarah Ekonomi Indone-
sia. ;

Hal itu mudaﬂ dipahami karena periode itu bherads

di  bawah bayang~bayéng antara kejayaan

Pax HNeerlandica

masa akhir Pemerintdh Hindia Belands dan kedjavaan pen-

bangunan jaman Orde Baru. Lagi pula periode antara tahun
1939-1959 nmerupakan periode ketidakstabilan dalam segsals
bidang sehinggsa dipandang tidsak memiliki arti penting
dalam perkembangan ¢konomi. Periode antara tahun 1838~
1945 merupakan periocde Perang Dunia Il vyang diselingi
jaman Jepang vang cukup destruktif secara ekonomi. Waktu
antara 1945-1949 merppakan masa Perang Kemerdekaan Indo-

nesia vang menguras potensi ekonomi yang sangat besar dan

harus berhadapan den%an blokade ekonomi Belanda. Sementa-

ra ity periode 1948-
nya perjuangan poli
dalam negeri maupun
#ia di mata Internas

Indonesia melakuks

i959 merupakan periode hingar-bingar-

tik baik untuk persatuan nasional di

untuk menunlukkan eksistensi Indone-

ional hinggs sakhir tahun 1850-an saat

n nasicnallisasi dan

mencanangkan

Demokrasl terpimpin,

Dalam ilmu séjarah tidak dibenarkan untuk menilai

Lo, . .
suaty  periode sebagal suatu masa yang sama sekall tidak



. Tinjauan Pustaka

memiliki arti sehindga terjadi diskontinuitas. Semua
periode selalu memiliji makna baik bagi periode sebelum~
nya maupun periode se%udahnya betapapun kecilnya. Walau-
bagaimanapun suatu éeriode tetap merupakan salah satu
mata rantai dalam jalinan sejarah secara keseluruhan
dengan berbagai pasani—surutnya. Jadi dalam ilmu sejarah
tidak dikenal bermakna dan tidak bermaknya suatu periode,
tetapl hanya mengenal pasang-surut. Dengan menggunakan
analisis kuantitatif) penelitian ini ingin membuktikan
bahwa periode 1939-1959 juga memiliki arti dalam Sejarah
Ekonomi dan Sejarah/Maritim Indonesia dengan berbagai

kontinuitas dan perubahannysa.

Perumusan Masalah:

Penelitian ini akan menganalisis beberapa permasalahan:

1. Sejauhmana perkemb?ngan aktivitas pelayaran dan perda-
gangan Indonesia pada tahun 1939-1945 (Perang Dunia
IT), 18945-1849 (%erang Kemerdeksan), dan 1848-1859
(Maga Demokrasi Lﬂberal)?

Z. Apa yvang menjadi ﬂaktor kontinuitas dari ketiga priode
tersebut dan apa éerubahan—perubahan vang teriadi?

3. Sejauhmana sumbanéan perkembangan pelayaran dan perda-
gangan pada perioie-periode tersebut bagl perkembangan
ekonomi Indonesiaipada masa selanjutnya?

Sanpal saat ini kary1~karya vang mengkaji tentang sejarah

maritim dan sejarah ekonomi Indonesia periode tahun 1838

sampal tahun 1858 ma#ih cukup langka. Periode ini merupa-

kan periode yang terlupakan dalam Sejarah Ekonomi Indone—
sia. Namun demikian ada beberapa karya vang perlu diksaji
dalam bagian ini. Sebuah tulisan Howard Dick yang berju-

dul "Interisland Twrade, Economic Integration and the




Emmergence of the National Economy"”

Booth,
{1980:

A. Widemann,
296-321). M
pulau memegang peran
51 ekonomi

setelah

vang sangat melukail

situasi yang demikian

mulai memainkan

nasional dengan
perdagangan

santar pulau.

oleh penelusuran dok

takan
setelah tahun 1915.
dia sejak abad X1X,

di Indon
tahun 1830-

embrionik. Pada perid

pe
me
internasional dan

Namun

bahwa data perdagangan antar pulau

vang diedit oleh Anne

dan J.0"'Malley perlu dikaji di sini

enurut Dick bahwa perdagangan antar

an yang penting dalam proses integra-

esisa. Akan tetapil itu baru terjadi

an dan itupun masih dalam tahap vang

yde ini terjadi krisis ekonomi dunia

perekonomian Indonesia. Justru dalam

1" inilah pemerintah kolonial Belanda

ranan penting sebagai pemerintahan

lakukan berbagai proteksi terhadap

mengaktifkan perdagangan

demikian karya ini kurang didukung

men vang memadal, sehingda ia menga-

baru tersedia
adahal data semacam itu sudah terse-

sehingga kesimpulan yang diambil Dick

J
perlu ditinjau kembali.

Dalam karya
National Economy”,

proses
Negara Indonesia
mewiliki sebusah
Sementara itu pada

masih dalam tarap

berbagai gerakan segp

perspektif ekonomi,
Indonesia tahun 19§

suatu negara di m

cepat daripada int
menopangnya. Dalam
ekonomi

Orde

sebuah na

masa

H
terbentuknya

Y
emonomi

Ltegrasi ekonomi yvag dibutuhkan

sional Indonesia baru

Baru teFutama tahun 188%0-an

vang berjudul "The Emmergence of &

oward Dick kembali berbicara tentang
Indonesisa.
1945 belum

terintegrasi.

sebuah ekonomi nasional

ang baru terbentuk tahun
nasional vang
tahun 1950-an integrasi politik Jjuga

menghadapi ujian dengan wmunculnya

aratisme. Dick mengatakan bahwa dalam
gerakan PRRI/PERMESTA yang menggoysang
538 dapat dilihat sebagai gejala dari
na integrasi politik didorong 1lebih
untuk
hal ini ia mengambil kesimpulan bahwa
terbentuk pada

terutama dengan




keluarnya Inpres NG.

samping itu Indonesi

ketergantungannya den

Sebuah karya n
adalah makalah Thes

policies in Indones

period,

ment” (1985).

raan investasi asin

I

sepenuhnya terfokus

tahun 1867 membuka

investasi asing.

in particular

Pertama-tama

gan Singapursa (Dick,

Kian Wie

ia during the

with respect to
pada periode
pada

pintu vang

Gejala ini tidak mengejuthkan,

iklim investasi asin

nya pada tahun 1950-an menjadi semakin tidsak

kan karena dedap-g

mpitanya

vang berjudul

early
ia menyinggung bahwa

pascakolonial
periode Orde Baru
selebar-

padsa periode pascakolonial

nasionalisme

4/1985 tentang perdagangan bebas. Di

a jugsa berupayva untuk menghilangkan

18885,

elevan yang perlu disinggung di sini

"Economic
independence
foreign invest-
pembica-
hampir
vang sejak
lebarnya kepada
karensa
khusus~
menguntung-

ekonomi dan

sikap bermusuhan tehadap investasi asing dan ruang gersk

swasta nasional yang

asing. Akibatnya, i

juda terbatas sebagaimana

su-isu yang muncual

pengusahsa

dalam kaitannya

dengan investasi asing lebih berhubungan dengan persoalan

politik daripada per
Pada awal tah

5
1
Meja Bundar, perekon

tung kepsada Belanda.

oalan ekonomi.
n 1950-an,

sebagai hasil

Perjanjian

omian Indonesia masih banyak terdsn-

Banyak sektor modern Indonesia masih

dimiliki dan dikontrol oleh Belanda. Sekitar 25% GDP
Indonesia dan 10% dari total jabatan utama (di bidang
ekonomi) masih tergantung kepada Belanda. Barangkali

kenvataan ini yang u
mengadakan nasionalj
nesia,

ekonomi

Indonesia pada masa ini.

sasi terhadsap milik Belanda di

Demikian

enggiurkan Indonesia ketika itu untuk

Indo-

sehingga persoalan politik lebih mewarnai perjalan

juga bahsasan

Thee Kian Wie ini aksan cukup membantu analisis penelitian

ini térutama pada h

politik Indonesia ketika itu khususnya dalam

l1-hal yang berhubungan dengan ekonomi

hubungannya



dengan investasi ssingl

Hal

dalam tulisannya yang

vang serup

an Era of Nation-buil

ance from 1950 to 1965

masa Orde Lama tidak h

juga dari segl positi

analisis kuantitaif
pada masa Orde Lama ju

ing juga ada stagnasi.

Tujuan Penelitian

FPenelitian ini bertuju

1. menggambarkan perk
perdagangan Indone
I1), 1945-19

1959 (Masa Demokras

Dunia

mencari faktor-fakt

n juga dikemukakan oleh Anne Booth

Perjudul "Growth and Stagnation in

ing; Indonesian Economic Perform-

(1885). Ia menyoroti ekonomi pada
any dari sis negatifnyas saja tetapi

fnya. Ternyata dengan menggunakan

sejarah ekonoil

di

1a menemukan bahwa

ga mengalaml pertumbuhan, sanp-

an untuk:

dan

(Perang
1949-

embangan aktivitas pelayaran
1839~-1945
49 (Perang Kemerdekaan),

i Liberal)

sia pada tahun

dan
kontinuitas dari ketiga

or priode

tersebut dan apa perubahan-perubahan yang terjadi

mengansalisis sejauhmana

sumbangsan perkembangan pela-

yvaran dan perdagangan pada periode-periode tersebut
bagi perkembangan|ekonomi Indonesia pada masa selan-
jutnya baik dalam hal petumbuhan maupun integrasi

ekonomi nasional.

Kontribusi Penelitian

Hasil penelitian ini giharapkan akan bermanfaat sebagai

1. Sumbangan untuk
rah
diabaikan dan seja
Bahan

didikan

informasi i
kemaritim

masalah vang sangs

nemperkaya

maritim di Indonesia yang sampai saat

imiah khususnya di lingkungan
an

t berguna untuk memantapkan

khasanah penulisan seja-

ini masih

rah ekonomi.

pen-
masalah-
doktrin

dalam rangka mengkajil




Wawasan Nusantara dalam proses integrasi nasional.

Membuka csakrawala

bagi semua pihsak yvang terkait

dalam usaha pengemﬂangan wilayah kelsutan untuk lebih

memahaml dunia maritim Indonesia dan potensinya dalam

ekonomi perdagangan .

Masukan‘untuk menquung PIP (Pola Ilmiah Pokok) Uni-

versitas Diponegoro Semarang, tempat kami mengajar,

vaitu pengembangan

kita merupakan satu

wilayah maritim yang bagi negara

hal yvang sangsat urgen.






